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Abstract
Aggregate is a construction material that has an important role in the activities of highway
construction.As the main constituent of pavement material , the proportion of aggregate in a mixture of
90-95 % by weight of pavement either flexible or rigid pavement pavement The purpose of the
examination of materials derived from laboratory to one production stone crusher machine in the
villageGunung selan, is to determine the quality of material of each aggregate for admixture asphalt
concrete wearing course (AC-WC). This result are In the experiment marshall , Suability of 10 (ten) of
the test substance over a minimum standard stability properties Laston mixture (AC) , and for the
melting of 10 ( ten ) test materials , test material Number . 3A + 5A + 5B in excess of the maximum ,
standard ( 24 ), the results of the experiment marshall melting of the material that is 3A = 4.2 mm,
5A and 5B = 6.2 = 4.7 which exceeds the maximum melting tersbut likely caused by the lack of the

number of
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Pendahuluan

Jalan sebagai salah satu prasarana
transportasi yang menyzagkut hajat hidup
orany banyak, mempunyai fungsi sosial
yang sangat penting. Infra struktur jalan
merupakan modal sosial masyarakat,
dalain arti merupakan sarana vang esensial
untuk pemenuhan kebutuhan sosial dan
kegiatan ekonomi. Hal ini mengakibatkan
kebutuhan akan prasarana transportasi
darat terutama jaringan jalan senantiasa
meningkat seiring dengan pertumbuhan
jumlah kendarazn. Peningkatan kebutihan
ini harus diimbangi dengan peningkatan
performa perkerasan agar jalan yang
dibangun kuat dan mampu memenuhi
umur layaknnyva,

Perkerasan  jalan  meripakan
lapisan perkerasan yang terletak diantara
lapisan tanah dasar dan roda kendaraan
yang berfungsi memberikan pelayanan
kepada sarana transportasi, diharapkan
selama masa pelayanan tidak terjadi
kerusakan vang berarti. Bahan dan material
pembentuk lapisan perkerasan jalan
adalah agregat sebagalr matenal utama

yang berpengaruh terhadap daya dukung
lapisan permukaan jalan dan aspal sebagai
bahan pengikat agregat agar lapisan
perkerasan kedap air.

Acregat meiupakan komponen
utama dari lapisan perkerasan jalan yaitu
berkisar antara S0 - 95% berdasarkan
proseniase beratnya. Daya dukung dan
stabilitas  lapisan  permukaan jalan
ditentukan dari sifat-sifat, bentuk butir,
dan gradasi agregatnya. Namun untuk
mendapatkan agregat yang memenuhi
syarat sulit dilakukan jika agreaat diambil
langsung dan alam (Guarry). Sehingga
untuk mendapatkan bentuk butiran agregat
yang diharapkan yaitu minimal mendekati
gradasi yang memenuhi untuk campuran
aspal diperlukan pengolahan material dar
alam  (quarry) lebih lanjut dengan
menggunakan alat / mesin pemecah batu
(stone crusher). Pada pekerjaan rrushing
ini, biasanya diperlukan beberapa kali
pekerjaan pemecahan batu alam dari
guarry antara lain  pemecahan tahap
pertama, tahap kedua dan tahap
pemecahan selanjutmyva jika ternvata
diperlukan. Kekuatan dan keawetan suatu
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Mesin Pemmecal Batu (stone crusher)

Agregat yang digunakan dalam campuran
aspal dapat diambil dari alam (quarry)
yang berupa pasir, kerikil atau batuan,
Kadang batuan dari  alam  (quarry)
berukuran besar schingga perlu dilakukan
pemecahan terhadap batuan tersebut agar
dapat  dimanfaatkan  dalam campuran,
Guna mendapatkan kerikil atau batuan
pecah yang sesuai dengan ukuran yang
diharapkan (memenuhi amplop grading)
maka diperlukan  suatu  alat untuk
memecah material tersebut. Alat pemecah

batuan  yang digunakan  adalal stone
crusher,
Stone  Crusher berfungsi untuk

memecahkan batuan alam menjadi ukuran
yang lebih kecil sesuai dengan spesifikasi
(persyaratun gradasi) yang dibutuhkan.
Pada  pekerjaan crushing inj biasunya
diperlukan beberapa  kali pengerjaan
pernecahan, tuhay - tahap pekerjaan inj
beserta jenis crusher yang digunakan
antara lain pemecahan tahap pertama oleh
jenis primary crusher, pemecahan tahap
kedua oleh secondary crusher,  (an
pemecahan-pemecahay, selanjutnyy jika
termyata diperlukan olel fertiary ¢y Hreye

TipeStoneCrusher ‘
Beberapa macam peral

atan pemecyl, b
‘ | b
(stonecrusher) meliputi; -
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menpurangi besar Imlr{mu ['m:[:a liny;
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lanjut olch erusher lain. Jeniy in; .

efektif digunakan untuk batuan g, "

sampai batuan yang paling ke,
b’mnil atau bﬂfi-""-' Jaw Crusha,
merupakan mesin . Penicks,

(compression) dengan rasio Pemecaly,,

6:1. .

Gyratory Crusher ( pemecah giragyy

Crusher ini beroperasi denpay Kisaray,

Bagian crusher  pemecah lmrhcm"k

Conis, karena itu kadang disehy Cong

crusher. Gyratory crusher ampiy samy

dengan  jaw  crusher, pcrhcdu:um;,'a
terletak pada cara pemberian tekangg
dimana untuk gyratory crusher lekanay
diberikan dari arah samping, Hasil
pemecahan  crusher  inj ratis-ragy
berbentuk kubus dan agak nniform by
ini karena  bentuk lengkung Jari “one
dan howl yang mempunyai permukazn
cekung (concave),
Impaci Crusher (pemecah tipe pukular)
fmpact crusher  disarankan  terutamg
untuk - batn  kapur  atau  uptk
penggunaan  dengan  abrasi  febih
rendah,  Impact crusher ada 2 jenis
yaitu impact hreaker dan hammer mil,
Kedua jenis ini pada prinsipnya sama,
perbedaannya  terletak pada jumlah
rotor dan ukurannya,
Secondary ( ‘rusher, biasanya
menggunakan tipe erusher:

@ Cone Crusher: Selain sezbagai crusher
sekunder, cone  crusher juga dapat
digunakan untuk pasir dan kerikil sera
material yang  memiliki butir asal
(sebelum dipecah) 20-25 cm dimana
tidak memerlukan Jagi crusher primer.

h. Roll ¢ rusher: Roll Crusher diperlukan
untuk menghasilkan produk dengan

Crusher jenis tekanan

menghasilkan  variasi pemecaha?

b
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yang lebih besar dibanding  jenis
crusher  lainnya. Kapasitas ~ roll
crusher tergantung dari jenis batuan,
ukuran crusher primer, ukuran batuan
yang diinginkan, lebar roda  dan
kecepatan roda berputar. Ditinjau dari
jumlah roll nya ada beberapa macam
tipe roll crusher yaitu: % Single Roll

(silinder tunggal), biasanya digunakan

untuk  memecahkan  batuan  yang

lembab dan tidak menguntungkan jika
digunakan untuk memecahkan batuan
yang abrasil. Crusher tipe ini memiliki

rasio pemecahan maksimum 7:1 Y

Double Roll (silinder ganda), memiliki

rasio pemecahan 2-2, 5l % Triple

Roll (silinder tiga), memiliki - rasio

pemecahan 4 - 5:1.

¢. Hammer Mill (pemecah tipe pukulan)

Hammer Mill digunakan untuk batu

kapur berkualitas tinggi, dengan kadar

abrasil” kurang dari 5%, menghasilkan
jumlah besar material halus. Hammer

Mill dapat menerima feed material

berukuran sampai dengas 20 em dan

memiliki rasio pemecahan 20:1.

3. Tertiary Crusher. biasanya
menggunakan tipe crusher:

a. Roll  Crusher (pemeczh  tipe
silinder): Selain scbagai crusher
sekunder, roll crusher dapat juga
digunakan scbagai crusher tersier.

b. Rod Mill (pemecah tipe batang),
dimaksudkan untuk mendapatkan
material yang lebih halus.

c¢. Ball Mill (pemecah tipe bola),
dimaksudkan untuk mendapatkan
material yang lebili halus..

Gambarl. Stone Crusher

Agregal
Apregat adalah batu pecah, kerikil,
pasir atau komposisi material lainnya baik
yang, merupakan hasil alam maupun hasil
pengolahan (penyaringan / pemecahan)
yang merupakan bahan utama konstruksi

lapis perkerasan jalan dalam mendukung,

kekuatan,
Agrepat berpengaruh terhadap
kemampuan  perkerasan jalan  dalam

memikul beban lalu lintas dan daya tahan
terhadap cuaca. Apregat juga berfungsi
menahan abrasi dan meneruskan  beban
roda ke lapisan pondasi. Sifat apregal
yang menentukan kualitas sebagai material
perkerasan jalan adalah: a. ukuran dan
susunan butiran (gradasi), b. kebersihan
agregat tehadap material lain yang tidak
menguntungkan,  c. kekerasan  agregat,
d.keawetan dan ketahanan agregat, c.
bentuk  butir, tekstur  permukaan dan
porositas, dan [, kelekatan terhadap aspal.

=

Gambar 2. Tumpukan hasil produksi
crusher

Gradasi agregat

Gradasi  adalali  susunan  butir
agregat sesuai ukurannya. Ukuran butir
agregat  dapat  diperoleh melalui
pemeriksaan analisis  saringan. Gradasi
agregat  diperoleh  dari  hasil analisis
pemeriksaan dengan menggunakan satu set
saringan yang umumnya terdiri  dari
saringan berukuran 47, 34", 37, 2 20
1, 17, %7, %", 3/8”, No.4, No.8, No.16,
No.30, No.50, No.100 dan No.200.

Distribusi butiran-butiran agregat
dengan ukuran tertentu yang dimiliki oleh
suatu campuran menentukan jenis gradasi
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agegat, Gradasl _HBWEJ“ dapat

dikelompokkan menjadi:

Lo Aprepat bergradast batk R —
Apregat bergradast balk dise Lo
agrepat  berpradasi rapat, - Canl o
apreat bergradasi — balk mcnm jm
port sediklt, mudah i padatkan .i
mempunyai - stabilitas - yang “_"l%.gli
Tingkat stablitas ditentukan dart ul..ut;'i
butitan  agregat  terbesar  yang - adi.
Berdasarkan  ukuean  butiran agregat
yang  dominan  menyusun cum.pur:'n!
apregat, maka agregat bergeadasi baik
dapat dibedakan:

A Apregat  bergradasi kasar  adalah
agrepat — bergradasi - baik  yang
mempunyai susunan ukuran mernerus
dart kasar sampai dengan halus, tetapi
dominan berukuran agregat kasar,

b Aprepat  bergradasi halus — adalah
agrepgat — bergradasi — baik  yang
mempunyai susunan ukuran menerus
dari kasar sampai dengan halus, tetapi
dominan berukuran agregat halus.

Agregat  berpradasi— baik — atau

buruk dapat diperiksa dengan
menggunakan Rumus Fuller
0,44
P=100(d/ D)
Keterangan ;
' = persen lolos saringan dengan

bukaan saringan dim
d = ukuran agregat yang diperiksa, mm
D = ukuran maksimum agregal yang
terdapat dalam campuran, mm
Perencanaan campuran diperlukan
untuk  mendapatkan eradasi - campuran
sesuar - spesifikasi  campuran, Batasan
gradasi agregat disebut juga  spesifikasi
aradasi agregat campuran, yaitu nilaj
rentang gradasi agregat campuran yang
diperbolehkan terjadi dilapangan,
Gradasi tengah adalaly gradasi agregat
yang marupakan nilai tengah dari rentang
gradasi  agregat yang diberikan dalam
spesifikasi. Gradasi tengah inj
kali discbut scbhagai gradasi
spesilikasi campuran,

yang sering
ideal dari

Untuk mcndupa}ll-;an -
ppregal campuran dapat dilakukg), e :*m
beberapa  metode antara i, c”Lﬂn
metode trialand error, metode gpg itis Ban
metodegrafis.  Namun .Dada Prakte,
lapangan  umumnya - digunakan mcmdé
(rial anderror.

DayaTahanAgregat
Daya  tahan agregat ey,

Pakay
ketahanan  agregat terhadap adany,
penurunan  mutu akibat proses Mekaps
dan kimiawi. Agregat dapat mengafyy
degradasi,  yaitu .pcmbahan degragyg
akibat pecahnya butiran-butiran agregy,

FFaktor—faktor yang mempengaryp;

tingkat degradasi yang terjadi sangyy
ditentukan  oleh  jenis  agregat, gradasi
campuran, ukuran partikel, bentuk agregat
dan besarnya energi yang dialam; oleh
agregat tersebut.

Daya tahan agregat terhadap beban
mekanis  diperiksa dengan melakukan
pengujian abrasi menggunakan alat abrasi
Los Angeles sesuai  dengan AASHTQ
T96- 87 atau SNI-03-2417-199]. Gaya
mekanis pada pemeriksaan dengan alat
avrasi Los Angeles  diperoleh dari bols-
bola baja yang dimasukkan bersama
dengan agregat yang hendak diuji.

Bentuk Butiran dan Tekstur
Permukaan

Bentuk  butiran  dan tekstur
permukaan mempengaruhi stabilitas dari
lapisan perkerasan yang dibentuk agregat
ersebut. Adapun partikel agregat dapat
dibedakan menjadi beberapa berntuk:
- Bulat {Rounded)
- Lonjong (Elongated)
Kubus (Cubical)
- Pipih (Flaky)
- Tak Beraturan (frregular)

Alat yang digunakan pada proses
bengelolahan bahan-bahan perkerasan
Jalan vaijry

A Well Loader

o oo o B2
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Alat ini digunakan untuk memuat
material dari stock pile ke kolbin
tau corong yang tersedia pada
mesin pemecah batu atau Stone
Crusher.

a. Exavator
Alat ini digunakan untuk menggali
material dari sungai sekaligus untuk
memuat materian ke Dump Truk

b. Dump Truk
Alat  ini  digunakan  untuk
megangkut material dari sungai dan
ke tempat yang dibutuhkan.

Aspal

Aspal atau bitumen merupakan
material yang berwarna hitam kecoklatan
yang bersifat viskoelastic schingga akan
melunak dan mencair bila mendapat
cukup pemanasan dan sebaliknya. Sifat
viskoelastis inilah yang membuat aspal
dapat menyelimuti dan menahan agregat
tetap pada tempatnya selama proses
produksi dan masa pelayanannya. Pada
dasarnya aspal terbuat dari suatu rantai
hidrckarbon yang disebut bitumer. Oleh
sebab itu, aspai sering disebut material
berbituminous.

Umumnya aspal dihasilkan dari
penyulingan minyak bumi, sehingga
disebut aspal keras. Tingkat pengontrolan
yang dilakukan pada tahapan proses
penyulingan akan menghasilkan aspal
dengan sifat-sifat yang khusus yang
cocok  untuk pemakaian yang khusus
pula, seperti untuk pembuatan campurzn
beraspal, pelindung atap dan penggunaan
khusus lainnya.

Aspal terdiri dari : Asphalteres,
Malthenes, dan Oils. Asphaltenes adalah
komponen utama dari asnal sekitar 80%,
Malthenes terdiri dari zat-zat  yang
memberikan stabilitas pada Asphalienes
yang  mempengaruhi viskositas dan
kelelehan (berfungsi sebagai flux). Dan
Oils  memberi sifat adhesive dan
pemuluran (daktalitas).

Fungsi aspal pada perkerasan jalan adalah :

I. Sebagai bahan pengikat antara agregat
maupun antara aspal itu sendiri.
Sebagai bahan pengisi, mengisi
rongga antara butir-butir agregat dan
pori-pori yang ada dari agregat itu
sendiri.

Asphalt Mixing Plant (AMP)

Asphalt mixing plant / AMP (unit
produksi campuran beraspal) adalah
seperangkat peralatan mekanik dan
elektronik dimana agregat dipanaskan,
dikeringkan dan dicampur dengan aspal
untuk menghasilkan campuran beraspal
panas yang memenuhi persyaratan tertentu

AMP dapat terletak di lokasi yang
permanen atau berpindah dari satu tempat
ketempat lain. Apabila ditinjau dari jenis
cara memproduksi campuran beraspal dan
kelengkapannya, ada beberapa jenisAMP
yaitu:

a) AMP jenis takaran (batch plant)

b) AMP jenis drum pencampur
(drummix)

¢) AMP jenis menerus (continuous
planit) ,

Namun secara umum kebanyakan
AMP dikategorikan atas jenis takaran
(timbangan) atau jenis drum pencampur.
Perbedaan utama dari AMP jenis
timbangan dan jenis drum adalah dalam
hal kelengkapan dan proses bekerjanya.
Pada AMP jenis timbangan komposisi
bahan dalam campuran beraspal ditentukan
berdasarkan berat masing-masing bahan
sedangkan pada AMP jenis pencampur
drum komposisi bahan dalam campuran
ditentukan berdasarkan berai masing-
masing bahan yang diubah kedalam satuan
volume atau dalam aliran berat persatuan
waktu.

Terlepas dari perbedaan jenis dari
AMP, tujuan dasarnya adalah sama, yaitu
untuk menghasilkan campuran beraspal
panas yang mengandung bahan pengikat
dan agregat vang memenuhi semua
persyaratan spesifikasi.

Proses pencampuran campuran
beraspal pada AMP jenis takaran dimulai

~2
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dengan penimbangan agregat, bahz::
pengisi (filler) bila diperlukan c!an asEJ

i k isi telah ditentukan
sesuai komposisi yang 7
berdasarkan Rencana Campuran Kerja
(RCK) dan dicampur pada pencampur
(mixer/pugmill) dalam waktu _tenent}l.
Pengaturan besarnya bukaan P’"t“_bm
dingin dilakukan untuk menyesuaikan
gradasi agregat dengan rencana komposisi
campuran, sehingga aliran material ke
masing masing bin pada bin panas
menjadi lancar dan berimbang. _

Pada AMP jenis pencampur
drum,agregat panas langsung dicampur
dengan aspal panas di dalam drum
pemanas atau di dalam silo pencampur
diluar drum pemanas. Penggabungan
agregat dilakukan dengan cara mengatur
bukaan pintu pada bin dingin dan
pemberian aspal ditentukan berdasarkan
kecepatan pengaliran dari pompa aspal.

Perbedaan-dalam hal kelengkapan
dari kedua jenis AMP tersebut adalah;
AMP jenis takaran dilengkapi saringan
panas (hot screen), bin  panas (hot bin),
timbangan (weight hopper) dan pencampur
(pugmill/mixer) sedangkan pada AMP
jenis  pencampur  drum kelengkapan
tersebut tidak tersedia. Tentunya kedua
jJenis  AMP tersebut juga mempunyai
persamaanya itu sama-sama dilengkapi bin
dingin, pengontrol dan pengumpul debu
serta pencampur.

Bagian-bagian AMP jenis timbangan
adalah:

1. Bin dingin (cold bins)

2. Pintu Pengatur  pengeluaran

agregat dari bin dingjn (cold foodd
gate)

3. Sistem peniasok agregat  dingin
(cold elevator)

4. Pengering (dryer)

5. Pengumpul deby (dust collector)

6. Cerobong pembuangan (exhaust
stack) '

7. Sistem pemasok agreg

at panas (/)
elevator) ot
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8. Unit ayakan panas (hot sq,
unit) eem',,g

9. Bin panas (hot bins)

10. Timbangan Agregat (weigp,

1. Pencampur (mixer atay, pﬁé,gjx)

12. Penyimpanan bahan ”),
(mineral filler storage) Ngis;

13. Tangki aSpa:l (hot asphqyy Storg

14. Sistem penimbangan agpy (a&’e)
weigh bucket) Pal

AMP ( Aspalt
takaran
Pada AMP jenis takaran agregy
digabungkan, dipanaskan dan dikeringkan
serta secara proporsional dicampyr dengay
aspal untuk memproduks;j Campuray
beraspal panas. AMP dapat berukurgy
kecil atau besar tergantung dari kuantita
campuran yang dihasilkannya, disamping
itu ditinjau dari mobilitasnya, pada
umumnya AMP jenis takaran dapat
digolongkan atas:
. AMP yang permanen
2. AMP yang mudzh dipindah-pindah dan
dapat dipasang didekat lokasi proyek.
Kapasitas  AMP  bervariasi dan
umumnya berkisar dari 500 kg sampai
1200 kg per batch atau lebih besar.
Proses pencampuran untuk masing-masing
batch sekitar 40 menit. Untuk jalan-jalan
dengan lalu-lintas  padat dan berat
disarankan menggunakan kapasitas AMP
yang lebih besar dari 800kg perbatch
Beberapa keunggulan dari penggunaan
Kapasitas 800kg per batch atau lebih
adalah sebagai berikut:
¢. Penggunaan kapasitas yang besar akan
membantu  menghasilkan ~campiran
Yang relatif scragam dan mengurang!
faktor ketidakpastian. .
d. Kapasitas yang lebih besar relatif leb?
i g lebih besar
menjamin kelancaran paSOkairtl
campuran beraspal ke U
Penghampar. Pasokan yang tidak ot
pada unit penghampar d?dqu‘k
Mengakibatkan permukaan jalan 1“1:,,;_
ratadan  kepadatan tidak ter"mq;l
Karena campuran  dibawah

Maxing Plany) jenis

|ancer
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penghampar telah dingin schinggpa
pada bagian tersebut suljt diratakan
dan dipadatkan.

e. Kapasitas yang besar akan
mempercepat penyelesaian pekerjaan,
yang berarti mengurangi - gangguan
terhadap Kelancaran lalu-lintas, Pady
Jalan-jalan utama gangguan akibat

adanya pekerjaan pelapisan ulang
sangat besar pengaruhnya,
Proses produksi campuran

beraspal  panas dengan  menggunakan
AMP jenis takaran seperti diperlihatkan
pada Gambar 4 dimulai dari memasok
agregat dingin dari bin dingin dengan
Jumlah terkontrol, kemudian dipanaskan
dan  dikeringkan  melalu pengering
(dryer). Selanjutnya agregat  disaring
dengan unit saringan panas (hotscreen)
yang akan memisahkan  agregat
berdasarkan  ukuran fraksinya  lalu
dimasukkan ke dalam bin panas. Masing-
masing agregat dari bin panas ditimbang
sesuai proporsi  yang diinginkan. Bila
diperlukan,  bahan nengisi (filler)
ditambahkan melalui pemasox  bahan
pengisi.  Selanjutnya dicampur  Kering
dalam pencampur. Aspal dengan jumlah
terkontrol ditambahkan seteluh
pencampuran Kering. Bila pencampuran
agregat dengan aspal telah homogen,
campuran = selanjutnya  dituangkan ke
dalam truk pengangkut dan dibawa
ketempat penghamparan.

Bin Dingin

Bin dingin (cold bin) adalah bak
lempat menampung material agregat dari
tiap-tiap fraksi mulai dari agregat halus
sampai agregat kasar yang diperivkan
dalam  memproduksi campuran _aspal
panas (hotmix). Bagian pertama dari AMP
adalah  bin  dingin,  yaitu  tempat
penyimpanan fraksi agregat Kasar, agregat
sedang, agregat halus dan pasir. Bu:
dingin harus terdiri dari minimum 3
sampai 5 bak penampung (bin).

Masing-m:ning
dengan gradas; lertentu,
tersebut harus (e
untuk  menjag
masing masing

hin berisi agregpat
. Agrepat-agrepa
rpisah saty samg lain,
a  Kkeaslian gradasi  darj
4 bin sesuaj dengan rencana
gmd:zs; pada  formula campuran ke
(FCK/IMF). Untuk memisahkannya,
dipasang pelat baja pemisah antar bin

Dengan  demikian maka
(alat pengangkut) yang digunakan mengisi
masing-masing bin harus mempunyai bak
(bucker) yang lebih kecil dari mulut
pemisah masing-masing bin, Jika pemisah
tidak ada maka pengisian masing-masing
bin tidak bolch berlebih  yang dapat
berakibat tercampurnya agregat.

Penyimpangan gradasi agregat di
bin dingin baik itu karena tercampurnya
agregat pada  masing-masing bin atau
kalibrasi bukaan yang kurang tepat dapat
mengakibatkan  kesulitan pengaturan
gradasi di bin panas, Kemungkinan salah
satu bin panas pengisian agregat relatif
lebih lama di banding dengan bin lainnya.
Akibztrya vaktu produl:si meniadi lama
dan selama  menunggu terisinya  bin
tersebut, terjadi pelimpahan material (over
Jlow) pada bin panas lainnya.
Bin panas (hot bin)

Bin panas (hotbin) di pasang pada
AMP jenis takaran (barch). Pada AMP
jenis takaran umumnya akan terdapat 4
bin yang dilengkapi dengan pembatas
yang rapat dan kuat dan tidak boleh
berlubang serta mempunyai tinggi yang
tepat  schingga  mampu  menampung
agregat panas dalam  berbagai ukurar?
fraksi yang telah dipisah-pisahkan melalui
uinit ayakan panas. Pada bagian bawah
dari tiap bin panas harus dipasang saluran
pipa untuk membuang agregat yang
berieoih dari tiap bin panas yang dﬂP_Fil
dioperasikan secara manual atau otomatis.
Jika aegregat halus masih menyisakan
kadar air (pengering kurang baik) setelah
pemanasan, maka agregat yang sangat
halus  (debu) akan menempel dan
menggumpal pada ding ding bin panas dan

rja
dapat

loader
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. be
setelah  cukup bahan

akan jatuh

tersebut dapat "“3")'eb,‘:t:knnpe[;i::bnhﬂﬂ
S L1 it 1
gradasi agregih YO Njo.200.

material yang lolos saringal

: ,
Sistim pemasok bahan pengisi {fmer
elevator) s

Bahan ngis
sensitif untuk mcpncgems karena .pcngar'uh

: : itu diperlukan
kadar air, oleh karena itu dip il
wadah khusus (silo) agar bahan pcn:,'l :
bebas dari peagaruh air. Umumnyd b/:r:/;;’
pengisi  dimasukkan ke_dalan} o
melalui penimbang yang biasa disediakan
untuk menimbang agregat panas, namun
terdapat juga AMP yang menyediakan
penimbang khusus untuk bahan pengist-
Terdapat dua sistim untuk memasok h.nhl.'m
pengisi  kedalam  AMP  yaitu sistim
pneumatic dan mekanik. Untuk sistim
pneumatik, bahan pengisi dimasukkan
kedalam  pencampur  dengan  cara
pengaliran seperti bahan cair, scdangkm}
uituk sistim makanik bahan pengisi  dari
silo dimasukkan ke dalam  pencampur
dengan menggunakan wadah-wadah yang
dirangkai  dengan ban berjalan schingga
merupakan elevator bakan pengisi.Karena
pengaruh bahan pengisi dalam campuran
cukup besar,maka diperlukan pemeriksaan
secara berkala. Penambahan bahan pengisi
akan menyebabkan  campuran menjadi
lebih kaku (stiff}, akan tetapi penambalian
yang terlalu banyak akan berpengaruh
negalil; yaitu lapisan beraspal menjadi
getas dan mudah retak,

Tangki aspal (asphalt storage)

Tangki aspal pada AMP harus
cukup besar schingga dapat menanipung
aspal yang memenuhi - kebutuhan aspal
saat AMP dioperasikan, dan aspal ang,
terqnpul di dalamnya dapat dengan mudaly
terlihat.  Pada beberapa  AMP terdapat
beberapa  tangki  aspal yang  saling
berhubungan satu dengan lainnya, Tangk;
pertama. mempunyai fungsi me N
aspal yang baru dating dari pem
tangki lainnya mempunyai

(filler) sangat

nampung,
emasok, dan
lingsi uniyk

ng aspal yang telah dip:musk“n
tk ditimbang dan l“lll.'lsul\k“n
ke dalam pencampur S-"li\“n'r/.pu.q",” :
Setiap angki harus [lll.t.lly.lxlllll.tlcug“n
gebuah alat sensor thermometrie yang
ielah  dikalibrasi .T:ch.mggn temperygyy
aspal dari tiap tangki akan tcrknnt‘rol.
Aspal harus cukup - cair
dapat diatirkan dengan !xuk. (lh:rh‘ Kareng
itu diperlukan penangas aspal, Ig:nhlpm
berapa jenis penangas aspal - didalay,
antara lain dengan sistim sirkylygg
as atau sitkulasi oli panas didalgy,
| atau dapat juga dengan sistjy,

menampu
dan siap un

be
tangki
uap pan
tangki aspa
clektrik. :

Pada sirkulasi aspal terdapat g
jenis  pipa, _\'Ilillll pipa  pemasok yang
berfungsi mengalirkan aspal panas untyk
ditimbang  dan pipa pengembali yapy
berlungsi  mengalirkan —aspal — kembyli
kedalam tangki. Tangki aspal,  pipy
pemasok,  pipa pengembali,  day
timbangan  aspal harus mempunyaj
pelindung panas sehinggea dapat meniamin
temperatur - aspal - sesuai - dengan yang
ditentukan,  Pada sirkulasi - aspal  pipa
pengembali harus terletak dibawah pipa
pemasok  aspal.  Untuk  meacegah
terjadinya Kekosongan  dalam  pipa
pengembali aspal, perlu dipasang dua atau
tiga buah lubang pada pipa pengembali
diatas ambang atas tertinggi aspal dalam
tangki,

Timbangar agregat (aggrepate weight
hopper)

Pada AMP jenis takaran terdapal
dua macam timbangan untuk agregat yaitu
timbangan untuk aprepat dan timbangan
untak bahan pengisi (filler), Timbangan
untuk - agregat ditempatkan — langsung
ditawal bin panas — (for bin). Hasil
penimbangan —dari  agregat  langsung
(!'“'"H-\‘Inixiknn oleh mekanisme
tmbangan pada - skala pennnjuk tanpa
PEBis, sehingga berat agregat tap bin sertd
Jumbah tiap takaran dapat dibaca.
sangat hl"".“l“‘ h“.l%‘iun ini‘upcr:llnl‘ .'\Nl'

crperan, Jika keseimbangan wirktu
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berat bin  panas  sulit
tercapai, maka upcr:.uor Ilnr}ls
melakukan pcngccgkan aliran nm'tc_n:lnl
mulai dari bin dingin.  Akan tetapi jika
ketidak seimbangan waktu  tersebut
dipaksakan terus Ix:l:ja[(lll, ma'kn dapat
dipastikan akan terjadi - penyimpangan
radasi sebagai akibal proporsi masing-
masing hot bin tidak sesuai. "I'cn’lpcrulm"
agregat jugd akan berfluktuasi akibat dari
kuantitas aliran agregat pada pengering
(dryer) yang tidak stabil.

Urutan  penimbangan  tiap  bin
panas harus diamati secara teliti dan
sebaiknya penimbangan fraksi agregat
kasar  didahulukan,  Scbelum AMP
dioperasikan, skala timbangan
dibersihkan, tiap bagian diperiksa dan
harus  ditakukan  Kalibrasi timbangan
secara periodik oleh instansi berwenang,
AMP  sebaiknya  menggunakan gistim
control yang otomatis untuk memperoleh
komposisi campuran yang sesuai.
Timbangan  aspal  (asphalt weight
hopper)

Setelah aspal dipanaskan dalam
tangki aspal pada  temperatur - yang
ditentukan berdasarkan tingkat
keencerannya, maka aspal panas dialirkan
melalui pipa pemasok  untuk ditimbang
beratnya sesuai dengan yang dibutuhkan
sehelum dimasukkan ke dalam pencampur
(mixer/pugmill). Gambar skematik aliran
aspal dan pengukuran aspal diilustrasikan
pada Gambar 3, kuantitas aspal - yang
dialirkan kedalam pencampur  (mixer)
harus  selalu  diamati — dan  secara
berkala timbangannya  dikalibrasi,
schingga diperolch jumlah aspal - yang
tepat dengan toleransi - sesual dengan
spesilikasi,

pcncnpninn

P

N
Gambar 3. Tipikal penimbangan dan aliran
aspal

Pencampur (mixer atau pugmill)
Setelah aspal, agregat dan bahan
pengisi (bila perlu) ditimbang  sesuai
dengan  komposisi - yany,  direncanakan,
bahan tersebut  dimasukkan  kedalam
pencampur (mixer/pugmill).  Waktu
pencampuran harus  sesingkat mungkin
untuk mencepah oksidasi yang berlebib
pamun  harus  diperoleh  penyelimutan
yang seragam pada semua butir agregat,
Pencampur terdiri dari ruang (chamber)
dan poros kembar (twin shafl) yang
dilengkapi dengan dengan kayub atau
pedal  (paddle),  Untur mengiasilkan
pengadukan yany baik, pedal harus dalam
kondisi baik (tidak aus) dan posisinya
sedemikian rupa schingga ruang bebas
(clearance) antara ujung pedal dan dinding
ruang pencampuran kurang dari 1,5 kali
ukuran  maksimum  agregat.  Pengisian
yang terlalu banyak akan menycebabkan
hasil  pengadukan  menjadi - kurang
sempuena,  sementari pengisian terlalu
sedikit tidak efisien, Dalam  pugmill
terjadi - dua jenis  pencampuran, yaitu
pencampuran  kering  dan - pencampuran
basah (setelah ditambali aspal). Lamanya
pencampuran kering diusahiaian sesingkat
mungekin untuk meminimalkan degradasi
apregat,  umumnya i atau 2 detik,
Pencampuran  basahi - jugd diusaharan
seminimal mungkin untuk menghindari
degrodasi dan  oksidasi atan - penudan
(agring) dari aspal. Apabila agregat kasar
(tertahan saringan No.8) telah terselimuti
aspal - maka  pencampriran basah
dihentikan, karena  dapat  dipastikan
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o ot asnal,
weealimuti Aspe
agregat halus juga telah terselim

skitar

Umumnya waktu pencampuratt o
detik.
Tenaga penggerak ——

Untuk  menjatat «n-kompornen
bagian-bagian atau komponet® T, o,
AMP sumber tenaga uta:lmfl)ﬂ”m‘lm"yn
generator set atau genset. l"‘d‘.' ' diesel.
genset ini diputar oleh mesin harus
Kekuatan atau Kapasitas genset ini m“r_
cukup untuk melayani kebutuhan n}o 'ﬁ 4
motor listrik yang dipakai serta pera ?“‘“.k
peralatan lain yang memakai tenaga listri
dan  untuk  pencrangan,  Semud
sambungan-sambungan aliran listrik harus
tertutup untuk mencegah arus pendek
serta untuk keamanan lingkungan
Ruang pengendali pengontrol atau
ruang pengontrol L

Seluruh  kegiatan operasi unit
peralatan pencampur aspal panas (AMP)
dikendalikan dari ruang pengontrol atau
kontrol room ini. Ada 3 cara pengendalian
operasi yang dikenal; vaitu cara manual,
cara seni otomatis dan cara otomatis.
Pada pengendalian operasi cara manual,
pengaturan / pengoperasian komponen
lau bagian-bagian peralatan pencampur
aspal panas (AMP) dilakukan dengan
mengatur sakelar atau  tombol
mengunakan tangan.

Yaitu pengaturan

agregat, aspal, pembakara
penimbangar,

semua

pemasokan
n pada burner,
pencampuran serta
pengeluaran campuran  darj pencampur
atau pugmill. Pengendalian Secara semj
otomatis, beberapa pengaturan pembukaan

dan penimbangan masih dikontro} secara
manual,  termasyk

pengeluaran pugmil,
‘Pengcndaliau uperas,
Otomatis, maka semuya OPerasinya sydq|
diatur secara otomatis dengaﬁ .
komputerisasL lermasyk konl?ol
ada  kesalahan kesalahan
cocokan dan ketidak |
satu Aau - beberapg bagian
operasi, misa!nya IL‘I]'I[)EFEHLII‘

asi dar
kegiatany
dgrepay

Hanas rendah '.‘.mllmr mrkn"-“:”' Uy
burnernyd,  Misd Il)‘/d‘i itingy, a;]
pemanasannya. P ada p""11‘"""““[!1 Operyg
secard otomatis  harus lebily |[_.|j'“
pcnganmlnn ul:u-nl:‘\'t | .ukurn'ya Seng
hubungan-hubungan w!-.ml darj Petalgy,
pencampur aspal panas (AMP) Ny
pengendalian, karena bcs““‘."'bcsaran
yang sudah (l![?rog]'mn bisa X
bersalahan akibat sofku:l yang tcrg;mggu
schingga kcmungkl‘nim _produk ﬂkhi;-
berada diluar  spesifikasi yang Sudg
dirancang atau d“bl'lﬂlllasikan
sebelumnya.

Metodologi Penelitian

Penelitian dilaksanakan
Laboratorium  Balai  Pengujian Bida
Konstruksi Kimpraswil
Bengkulu. Adapun sampe
digunakan yaitu :

1. Agregat Halus/Abu batu _

A

di
ng
Provcnsi
I penelitian yang

i

Gambar 5. Split 1-1

A

3. Agfegat Kasar

|
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4. Aspalt

Teknis Analisis Data

Penelitian  ini  dilakukan  untuk
menguji Kelayakan agregat yvang berasal
dari sungai air lais dan di produksi pada
alat pemecah batu ( Store Crusher ) di
Desa Gunung Selan.

Hasil dan Pembahasan

Analisa Saringan Pembutiran Agregat
Halus/kasar
Dari  hasil  penelitian  atau

pengujian gradasi - agregat kasar.sedang.

dan halus diperoleh:

L Gradasi Agregat kasar
(1,0-2.0)em
Untuk bahan A pada pengujian gradasi
agregat kasar (1,0-2,0) cni dari jumlah
total berat bahan uji A (2852.82 gr)
vang tertahan atau  tertinggal di
saringan %" adalah 74.71% jadi jumlah
yang lolos di saringan No. %" adalah
25,29%, dar jumlah berai yang tertahun
atau tidak lolos di saringan No. 4 adalal,
267,11 gr, kemudian jumlah total berat
vang lolos saring No. 4 adalah 10,32 gr
sampai dengan ke PAN.

Untuk bahan B pada pengujian
gradasi agregat kasar {1,0-2.0) em dari
Jumlah total berat bakan uji B (3087.91
gr) yang tertahan atau tertinggal di
saringan %2 adalah 75,69% jadi jumlah
yang lolos di saringan no 2" adalah
24.31%. dan jumlah berat vang tertahan
di saringan No. 4 adalah 22540 gr.
kemudian jumlah total berat vang lolos

saring No. ¢ adalzh 1049 &
dengan ke PAN. -

Jadt hasil jumlash wea! rzizceee
vang melalwl ek gedasi zoreon
kasar (1,0-2.0) di setiap seringzn adslzh

S;.i_.u:.‘

P C Al

No. 1=~ =2180%
38" =868%
Neo. 4 =035%
No. § =028%
No. 16 =025%

No. 30
No. 30
No. 100
No. 200
PAN

=021°%
=0.18¢%:
=0.14%
=0.09°%
=0.00%

2. Gradasi Agregat sedang (0,.3-1.0) cm
Untuk behan A peda penzmgizn

gradasi agregat sadang (0.5-1.0) cm é=mi

Jumlah total berat behan wii A (128681 &)

—t

vang tertchan  atau tentiness! di seimeen

Py
1]

3/8" adalah 2 80 % jadi jumlah vang lolos
di saringan No. 33" 20 %L g
jumlah berat yong terahan di serin

4 adalah 98728 oo kemudizn jum!
No.

ad5lak O
adalan ¥

berat vang lolos saring
26348 gr sampai deng

Untuk bshan B padz
gradasi agregat Kesar (0.3-1.0) o= 1
Jjumlah total berat bahan i B (1093.03 &)
yvang tertzhan I

-

3/87 adalah 3,14 % jadi juleh yang

=
T *
am e bea
—alzsll AT

- 2 =
atu =angsEl 31 san Em

di saringan no 3/§7 adalzh 96 85 ¢ &

jumiah terat yang tenaian di serinzea Ne
«t adalah 85626 gr. kemudian jumbien toc]
berat yang loles saring

224,33 gr sampai dengen ke PAN

melalul untuk gredasi soreser Kesar
UWG-2.0) di setiap saringen adslzh

No. b=~ = Lulas

R =97.03 %

No. 4 =208 %

No. 8 =690 %

No. 1o =loid;

Ne. 30 =304

No. 30 LeL %

No. 100 =092,
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No. 200 = 0,93 %
PAN = 0,00 %

3. Gradasi Agregat Halus (0,0-0,5) em )

Untik bahan A pada pengujian
eradasi agregat halus atau abu batu (0.0-
0.5) cm dari jumlah total berat bahan upi A
(805,12 gr) yang tertahan  atau tertingyal
di mnnmn No.4 adalah 030 %6 jadi jumlah
yang lolos di saringan No.4 adalah 99.50
%o, dan jumlah berat vang tertahan di
saringan No. 4 adalah 4,05 gr. kemudian
jumlah total berat yang lolos saring No. 4
adalah 801,07 gr sampai dengan ke PAN.

Untuk tahan B pada pengujian
gradasi agregat kasar (0,0-0.5) em dani
jumlah total hcrll hahan uji B (959,91 pr)
yang tertahan  atau tertinggal di sanngan
l\n 4 adalah 021 %% 1adi jumlah vang
lolos di saringan Nod  adalah 99,70 ¢
dan jumlah berat yang tertahan d c.mm'm
No. 4 adalah 1,97 er. hemudian jumlah
total berat vang lolos sanng No. 4 adalah
957,94 gr sampai dengan ke PAN,

Jadt Lasil juantah ot RLd-rata vang
melalu ustuk eradasi agiegat Kasar (1,0-
2,00 di setiap saningan adalah

No. " = Lolos
378" - Lolos
No. 4 = 99,65 %
No. 8 F6.90 %
No. 16 =403 %
No. 30 =304 %
No. 50 Fhoed e
No. 100 0.4 %
No. 200 *0,93 %
PAN = 0,00 %y
Dari  hasil  analisa saringan
pembutiran agregat halus/kasar, material
Aau  sameel  vang  di i memenuhi
spesifikasi yang diganakan .mu ada i
antara - batas  minimal (o

A maksimg:
saringan pembutiran
Nasional Indonesia (SNI)-

spesifikasi  analisa
agregat Standar N
1968~ 990,
Berikut rvincian hasil o
tal campuran  Laston l.qm
WO din membandingkan

gradasi RAp
Aus (AC.
dengan
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NOC i Mak
Sanng . 5.
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0 0
00, 100,
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"""" 100,
12 900 0
CINT 770 %00
Nod® 5 \.n g.on___
" No8 3 330 S30
WNalb ‘1 0 300
“No i 13 0 30,0
NoS0 00 220
N\\.1lt) 6.0 150
.\-\\ __t\ :.“ Q.n
4]
Sumber
Catatan -

~ifikasi vang i gunakan dapat lihay
SpX .
pada tabel 1 dibaw ah it

Tabel 1. Hasil Total Campuran Graday
. Agregat ¢ d.m \:i\*-.mh\l

Jumlah
dimaksudhan
berada i 2
Sampuran agreg
dan m, |l\~.n:~.u
Spesitihast ot
200 Jd
‘),U %o
eradasi
matenan

duresat

dari hasil

menganalisy pe
batas spesitikasi,
simpai dengan
saringan No.200

l‘Ll’hL\ di zoma am
dipakai, Tadi

total

total
memenuht spesitikasi atau
O aman vaity jumlah tetal e
at berada di antara minimal
spesttikasi.
al campuran di sarinean No
Aak minimal 4 A9
sedanghan |, isth tota! campuran
adalah
aadi zony an.
Dari tabel Idi

campuran
mbutiran .i"ru'.u dan b 1>
Jdan
s.mng.m
jumlah
an dart spesitikasi yang
Matenal atau sampel vang

Hasil S —
Tl
Campur
an

e

13O0

IL\" 0 l \‘I\\)

90,08

Kt‘ii‘mn
gan

Loloy

——

Nt T
S84S5
|,\ I,O
N

.I‘-.

~

12,25

-

%3

4,382

: Data Hasil Penclitian

campuran  vang
Contoh: untuk
o dan maksimal
‘ .‘u‘_‘ 9 9. ..h’l

as dapat di Lihat
setelah

No. Saringan
terhalus v
ol campuran
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Ahat pada tabel 2

G — - - S
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Pencampuran Aspal Dengan Komposisi
Aprvgat

Pada pelerpaan pencampuran
agrepat dengan bahan pengihat (aspal)
tentunya setelah campuran komposise dh
pannkan sampal dengan s panas
LASCC sampat dengan 150°C dan subu
panny aspal & B05C, jika sohe panas
Lompasist campuran atau agregat melebihi
stander tersebut, maka bisa dikataban
Lompostat campuran ita sendin gosong.

Dampak dari kegosongan material
sebelum i campur wspal, material yang
adah i campur dengan aspal dhoimin
akan vengalami kersakan yaitn otomatis
ik campuran agregtat terlalu panas, .1\[?.1I
Ahan susut dan mengenne harena material

posaong

-
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Tabel 3. Hasil Timbangan Bahan j;

. i\ t

< s als APy ;“ holml.\ Bq_’fa n R.‘ ~
Sehingga bahan pt“&-lk_ﬂ ey L Isi R
berkurane.dan material dengan aspa \ l;u! No.  hering (xr) air g o t:a.%

! b ) . - i\ 5 kS g .
merckat (hancur)  schingga hotmix : o @) (e1) () Py,
dimaksud tidak bisa digunakan untul jatat. : 142 663.16 519‘\@{

Apabila panas kt‘l"l‘t‘b"’: A UBD 118242 663, 3 ™
campuran sebelum di campur dengan _tlzel‘:}} 8i86 119314 673.01 Sm
panasuya tidak sampai dengan spc:ilhk:l:sl‘ 1B . e v 2
standar, maka campuran agregat }‘“_‘E; oA 118624 1192 ¥ , 6.5

: spomn A8 VPl s
sudah di campur dengan aspal U"’"”“: — 5626 119134 67538 SIsg e
akan membeku atau menggumpal seperts 2B = mE st

‘ ab  dari hotmix T3 §54 118648 67650 5100 g
kotoran gajal, penyebab  dart 3 L1833 ___\..,\
membeku  atau  menggumpal tv.;r_::ehut = 19L10 119 690 67694 320, -
adalah agregat kurang  panas, selunggd - . :

B - . Jadi S A 52 c
material dan aspal cepat membeku. Jadt g8 1197.87 1199.52 679,46 0,1 _.___]f;
untuk pekerjaan memproduksi hotmix dart Wn 119572 119732 68438 5129 36
standar mutu material harus benar-benar ‘ S Tl B —
sesuai  dengan  spesifikasi  dan untk s 118088 1184.2 73 306, 336
pekerjaan  pencampuran  beraspal lmrui B 118974 119236 677.92 5144 2156
benar-benar tepat  supaya tidak _~ - —

) ' I T ; S - Data hasil penelitian
mendapatkan  hal-hal  yang tidak  di Sumber : D pe
inginkan.

Pemeriksaan kadar lumpur

Untuk mengetahui berapa kadar
lumpur sampel penelitian (matenal) adalah
berawal dan pekerjaan penimbangan bahan
uji pada saat Kondisi matenial Kering
kemudian material vang lolos di No. 4
tersebut direndam dengan air selama = 24 (
dua puluh empat ) jam, kemudian bahan uji
tersebut  dibersihkan dan dikeringkan.

Pekerjann Penimbangan Berat Jenis
Pekerjaan  ini  bertujuan  untuk
mengetahui  berat  jenis hotmix dalam
keadaan kering. dalam air, rongga dalam
campuran, rongga dalam  air.  Hasil
pengujian  penimbangan bahan uji 1A
sampai dengan 5B atau 10 ( sepuluh)
bahan uji untuk bahan uji 4A berat kering

adalah 1197,87 gr. berat dalam keadaan
jenuh (setelah di rendam) adalah 1199,52
gr, dan berat dalami air adalah 679,46 gr.
Untuk lebih jelas hasil timbangan dan
selisth timbangan dapat dilihat pada tabel
dibawah ini.

fungsi dari pengeringan itu sendiri adalah
untuk  menghilangkan kadar air yang
menempel di material vang di rendam.

- Pada saat bahan uji bersih dan
Kering. material ditimbang kembali untuk
mengetahui berapa banyak kuranznya hasil
timbangan pada saat kering ( sebelum
direndam ) dan sesudah direndam.cuci, dan
dibersinkan. Jumlah selisit dari hsil
timbangan tersebut yang menjaci kedar
lumpur. T

. Dari  hasil pengujian  atu
penclitian  material vang lolos pad?
?;{;SES? No. 4. kadar lumpur bahan ult

: adalah 21 9 sedangkan
:::kamgl kadar |lzmﬁnzr Standar Nasionﬂ!
umsqe;!‘;é:gl: adalah rnaks.ima_lh 59,;3_‘_i'1d:

sregat halys vang di uji tersebut
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adalah memenuht  spesifikasi  atay

: Tabe :
memenuhi standar yang digunakan, bel 4. Hasil Perco

! baan Mars
H:ls;l l‘enguji:m Sif:ah“
{

Campy
! ars puran
percobaan Marshall No hall

. Latg
; i -+ Pelelel Y n(AC -
Pekerjnan ini setelah bahan uji di Uji m S

. Pelelely Stabj

rendam kedalam: air selama £ 30 menit (mm) ”:Z) an litas r::g
dengam suhu panas 60°C,  percobaan N
marshall ini unutk mengetahui stabilitas , 12698 24 Min.

dan kelelehan pada bahan uji, hasil dari Ib 3,00 997,7 3190
percobaan marshall ini sangat berpengaruh : 3 ‘s(lagl

jika pada saat penumbukan bahan uji tidak 2a 2,70 11972 2.4 Min,

sampai dengan standar per bidang untuk

800
Laston Lapis Aus ( AC-WC) yaitu 75 ’b.;oo\

2 ; 1179,] 24 Min,

tumbukan 800

Dari ketentuan sifat-sifat 3a 420 12698 24  Min,
campuran Laston (AC) stabilitas marshall b 3 :1?0
(kg) adalah minimal 800, dan pelelehan . gy 1360.5 24 30'{')‘
(mm) adalah minimal 2 mm dan maksimal da 350 8163 24  Min
4 mm. ' 800

Dari  hasil  penelitian,  untuk 4b 3.90 1360.5 54 Min,
stabilitas marshall dari 10 (sepeluh) bahan 800

uji ada di atas  ketentuan sifat-sifat 5a 6,20 13242 2-4 Min.

campuran,  maka  bisa  disimpulkan :(.m
stabilitas marshall memenuhi standar, dan b4 0790 24 ql(;?}-
untuk pelelehan dari 10 ¢ sepulrh) bahan ‘

i L Sumiber : data hasil penclitian
wi untuk bahan uji No.3JA +5A+5B

pelelehan pada bahan uji tersebut melebihi
dari maksimal sifat-sifat campuran Laston
(AC) yaitu 3A= 42 mm, 5A = 6,2 mm,
dan 5B = 4,7 mm, pelelehan yang melebihi
tersebut kemungkinan besar di sebabkan
pada saat pekerjuan  penumbukan yang
kurang dari standar penumbukan  per
bidangnya,

Untuk lebih jelas hasil percobaan
marshall bisa dilihat pada tabel 4.

Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan

. Dari hasil penelitian  sampel atau
agregat ke Laboratorium *  Balai
Pengujian  Bidang Konstruksi  dan
Bangunan " Bengkulu, yang mana
mateiial tersebut  berasal dari hasil
produksi mesin pemecah batu (Stone
Crusher) di salah satu Desa Gunung
Seian, Kabupaten Bengkulu Utara
tersebut, untuk bahan campuran Hotmix
Aspalt Coancret Wearing Cowrse ‘(AC‘-.
WC) dapat disimpulkan  sepagai
perikul: _
A. Perbandingan spesifikasi dan hasil

penelitian sampel: _
1. Untuk Analisa saringan
pembutiran agregat kasar (1.0-
2,0), agregat sedang (0.5-1,0),
dan agregat halus (0.0-0,5) dari
hasil gradasi RAP material yang
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berada di zoﬂff
nuhi spesifikas!
Nasional

di uji tersebut
aman atau meme
persyaratan Standar
[ndonesia (SNI)

2. Persentase kompist - alah
material yang di u! L e

agregat kasar =12 %, s€ ﬂﬂi :

37 % , halus = 48 9%, dan baha

tambahan (filler) = 3%, Y%‘;g

berpedoman pada SNI-1965-

1990 _

Dari percobaan pemakaian asp_al

4,5 % s/d 6,5 % untuk mat_erlal

atau sampel yang di uji stabilitas

rata-rata tetinggi terdapat pada
kadar aspal 5,5%=1262,5 kg dan
6,5%=1201,6 kg.

4, Pada percobaan marshall
pelelehan bahan 3:1.5:1,5b
melebihi standar, kemungkinan
besar karena jumlah tumbukan
kurang dari standar (75) per
bidang.

campuran

v

8. Tahap pekerjaan memproduksi hotmix

yaitu :
Berawal dari pengolahan batu Kali
(situ) dengan menggunakan mesin
pemecah batu (Stone
Crusher),pemeriksaan material,
pecampuran agregat sesuai dengan %
komposisi campuran setelah melakukan
pergujian material, pemanasari aspal
dan material dengan suhu panas standar
pekerjaan, dan kemudian pencampuran
agregat dan aspal.

Saran

' Dari  hasil  penelitian  yang

dl}ﬂkllkan dan kesimpulan hasil penelitian,

ada beberapa saran penulis yang dapat
diberikan sebagai berikut :

1. Un}uk memperoleh mutu materia] v
baih atau layak untuk bahan ;
tentunya  dari  proses
material di stone Crusher.
perawatan pada pembag; |
batu ( skrin) dan harus

ang
an jalan
pengolahan
melakukan
asil pecal
memakani 2

(dua) skrin yaitu skrin untuk
saring (selctif) dan untuk memp, ah

: 8 hax:
ecah,  kemudian mempe’hatim

rahang Penghamcu_r (Jaw), jika p
sudah Aus otomatis hasil pecay amu
roduksi Crusher akan tidak beratu:au
(buruk) jadi jika untuk me"dapatk:n
mutu material yang baik J4 "
sudah Aus karus diganti atau dipefbaih_g
9. pada pencampuran agregat dan o
suhu panas material harus be"a“benar
tepat yaitu:  untuk materia| 1450
sampail dengan 150°C ity
mendapatkan hasil yang MeMmuaskay,
karena jika panas material kurang mgj,
hasil hotmix akan cepat membeky
sebelum dihampar, dan jika panas
material melebihi maka hasil hotyjy
akan hancur seperti tidak dicampy,
aspal, karena otomatis jika materig|
kepanasan aspal yang dicampur akan
susut. dan hotmix tersebut tidak bisy
dan tidak di izinkan oleh pihak-pihak
vang bersangkutan untux digunakan.

Daftar Pustaka

Sukirman  silva.2003. Pemerikasaan
Peralatan Batu ( stone Crusher). SS
Manual Kontruksi  dan  Bangunan
Departemen Pekerjaan Umum Diroktorat
Jendral Bina Marga. No. 002-2/BM/2007
(24-1).

Darsana Ketut. 1. 2009 Prospek Aregdl
Lokal Kalimantan Tenga Untuk Bahan
Perkerasan Jaian. 102-102.

Marsudi.2008. Pengembangan Split Bati
Blangket Asai  Kabuputen Crobongah
Dengan Tinjauan Uji Kuat Tekan B
Dan  Nilai  Ekonomis. Wahana Tekn!
Sipil. Vol.13.No 2.: 73-85.

M. Amlisya. 2010. Pengaruh k(-:pip{ﬁ-f?:
dan keloncjongan  terhadap purkerﬂ“}
lentwr jalan raya.(33-23).

R e

ajalah Teknik Simes V| 14 N
: 0.1 Januari 20
0

Dipindai dengan CamScanner



Anonom....."htlp://sipil.ﬂ.unand,ac_id/mm
onentsimpledownload/?task=download&
ileid=file4upload%2FJR Sunand%2F6-1-

3.pdf".

E Suslany -
2011http://epository.usu.ac.id/bitstream/12
3456789/28843/3/Chapter%2011.pdf.univer
sitas sumatra utara. Akses ; 23 April 2015.

PJ. Sabtuti -
2007http://eprints.undip.ac.id/34213/6/174
6_chapter_IL.pdf.

Balai Pengujian Bidang Konstruksi dan
Bangunan. 2015. Laporan pemeriksaan
material hot bind Laston Lapis Aus ( AC-
AC).

Spesifikasi Umum.2010. (Revisi 3). : 98-1

Majalah Teknik Simes Vol.14 No.1 Januari 2020

59

Dipindai dengan CamScanner



